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Abstrak 

Hubungan interpersonal merupakan aspek penting dalam perkembangan 
remaja, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti media sosial, empati, 
perilaku prososial, dan lingkungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
dinamika hubungan interpersonal pada remaja, dampak penggunaan media 
sosial, serta faktor-faktor yang memengaruhi kualitas hubungan tersebut. 
Metode penelitian menggunakan tinjauan literatur dengan menganalisis temuan 
penelitian terdahulu. Hasil menunjukkan bahwa media sosial dapat memperluas 
jaringan sosial remaja, tetapi penggunaannya yang berlebihan berpotensi 
menurunkan kualitas komunikasi tatap muka. Selain itu, empati dan perilaku 
prososial memainkan peran kunci dalam membangun hubungan interpersonal 
yang harmonis. Lingkungan sosial yang mendukung, seperti keluarga atau panti 
asuhan, terbukti membantu remaja mengembangkan keterampilan interpersonal 
yang baik. Oleh karena itu, pendekatan yang terintegrasi diperlukan untuk 
membangun ekosistem yang mendukung hubungan interpersonal yang sehat 
pada remaja. 

   Kata Kunci: Hubungan Interpersonal, Remaja. 

Abstract 

Interpersonal relationships are a crucial aspect of adolescent development, 
influenced by various factors such as social media, empathy, prosocial behavior, 
and social environments. This study aims to examine the dynamics of 
interpersonal relationships among adolescents, the impact of social media use, 
and the factors affecting the quality of these relationships. The research employs 
a literature review method, analyzing findings from previous studies. Results 
indicate that social media expands adolescents' social networks but excessive 
use may decrease the quality of face-to-face communication. Moreover, 
empathy and prosocial behavior play key roles in fostering harmonious 
interpersonal relationships. Supportive social environments, such as family or 
orphanages, have been shown to help adolescents develop strong interpersonal 
skills. Therefore, an integrated approach is required to create an ecosystem that 
supports healthy interpersonal relationships among adolescents. 

  Keywords: Adolescents, Interpersonal Relationships. 

PENDAHULUAN 

Hubungan interpersonal merupakan salah satu aspek penting dalam 

kehidupan manusia, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang 

tidak dapat hidup tanpa berinteraksi dengan orang lain. Dalam era modern ini, 

hubungan interpersonal menjadi semakin kompleks karena dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk perkembangan teknologi, budaya, dan pola pikir 

masyarakat yang terus berubah. Menurut Adler dan Proctor (2014), hubungan 
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interpersonal mencakup interaksi antara dua individu atau lebih yang saling 

memengaruhi secara emosional, sosial, dan psikologis. Oleh karena itu, 

memahami dinamika hubungan interpersonal sangat penting untuk membangun 

koneksi yang sehat dan bermakna. 

Hubungan interpersonal memainkan peran penting dalam perkembangan 

remaja, fase kehidupan yang ditandai oleh pencarian identitas dan peningkatan 

interaksi sosial. Kemampuan untuk membangun dan memelihara hubungan yang 

sehat dengan orang lain menjadi aspek krusial dalam membentuk kepribadian 

dan kesejahteraan psikologis remaja. Menurut Devito (2011), komunikasi 

interpersonal yang efektif dapat meningkatkan kualitas hubungan antar individu, 

yang pada gilirannya berkontribusi pada perkembangan sosial dan emosional 

remaja. 

Fenomena hubungan interpersonal di kalangan remaja dan dewasa muda 

menjadi fokus perhatian, mengingat peranannya dalam pengembangan identitas 

dan pembentukan rasa percaya diri. Menurut Darmawan et al. (2019), remaja 

menggunakan media sosial untuk membangun hubungan interpersonal yang 

lebih luas, meskipun terkadang identitas yang ditampilkan berbeda antara dunia 

nyata dan maya. Perubahan pola komunikasi dan meningkatnya ketergantungan 

pada platform digital turut memengaruhi cara individu dalam membangun 

hubungan interpersonal. Sebagai contoh, studi dari Kim dan Kim (2020) 

menunjukkan bahwa media sosial dapat mempererat hubungan, tetapi juga 

meningkatkan risiko konflik interpersonal dan perasaan iri yang merusak 

dinamika hubungan. 

Perkembangan teknologi informasi, khususnya media sosial, telah 

membawa perubahan signifikan dalam pola interaksi remaja. Studi oleh 

Rahmawati (2013) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berperan 

dalam pengembangan hubungan interpersonal remaja di Kota Bandung, dengan 

tingkat pengembangan hubungan pertemanan melalui jejaring sosial mencapai 

68,7%. Hal ini mengindikasikan bahwa media sosial menjadi sarana penting bagi 

remaja dalam membentuk dan memperluas jaringan pertemanan. 

Selain itu, penggunaan media sosial juga memiliki dampak negatif 

terhadap hubungan interpersonal remaja. Penelitian oleh Manik (2019) 

menemukan adanya hubungan negatif antara intensitas penggunaan media 

sosial dengan komunikasi interpersonal pada remaja di SMK Negeri 1 Percut Sei 

Tuan Semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, semakin rendah 

kualitas komunikasi interpersonal yang terjadi secara langsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketergantungan pada interaksi daring dapat menghambat 

kemampuan remaja dalam berkomunikasi secara tatap muka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan Nugroho (2019) 

mengungkapkan bahwa meningkatnya penggunaan media sosial sering kali 

mengurangi waktu interaksi tatap muka, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

hubungan yang dangkal atau kurang autentik. Hal ini juga diperkuat oleh temuan 

Astuti (2021), yang menunjukkan bahwa kurangnya waktu berkualitas untuk 

berinteraksi secara langsung memengaruhi kedalaman hubungan interpersonal 
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di masyarakat. Dengan demikian, perlu adanya upaya untuk mengembalikan 

pentingnya interaksi langsung dan memperkuat koneksi emosional antarindividu. 

Hubungan interpersonal yang sehat memiliki pengaruh positif terhadap 

kualitas hidup individu, termasuk meningkatkan kebahagiaan dan mengurangi 

risiko gangguan mental. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa hubungan 

interpersonal yang harmonis mendukung kesehatan mental dan kebahagiaan 

individu, terutama melalui komunikasi yang efektif dan empati (Yuliana, 2020). 

Namun, di era modern, tekanan hidup seperti tuntutan pekerjaan, budaya 

individualisme, dan ketergantungan pada teknologi menyebabkan penurunan 

kualitas hubungan interpersonal.  

Hubungan interpersonal di era saat ini adalah perubahan nilai dan norma 

dalam masyarakat. Sebuah studi oleh Twenge et al. (2019) menemukan bahwa 

generasi muda lebih cenderung mengutamakan hubungan yang bersifat fleksibel 

dan temporer dibandingkan hubungan yang mendalam dan berkomitmen. Hal ini 

sebagian dipengaruhi oleh nilai-nilai individualisme yang semakin menonjol 

dalam budaya modern. Perubahan ini menuntut adaptasi dalam cara individu 

membangun dan mempertahankan hubungan interpersonal mereka. 

Dengan berbagai perubahan dan tantangan yang muncul dalam 

hubungan interpersonal, penting bagi peneliti dan praktisi untuk memahami 

bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi kualitas hubungan antarindividu 

di masa kini. Pendekatan yang komprehensif melalui literatur review dapat 

memberikan wawasan mendalam mengenai faktor pendukung maupun 

penghambat hubungan interpersonal, serta strategi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas hubungan di berbagai konteks sosial. Artikel ini akan 

mengulas berbagai temuan literatur terkait dinamika hubungan interpersonal, 

faktor-faktor yang memengaruhinya, serta implikasinya terhadap kesejahteraan 

individu dan masyarakat.  

METODE 

Metode penelitian yang digunakan ialah literature review yang merupakan 

pendekatan yang komprehensif untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

berbagai temuan ilmiah terkait topik tertentu. Menurut Creswell (2018), literature 

review adalah metode penting untuk merangkum dan mengkontekstualisasikan 

penelitian sebelumnya, sehingga d zapat memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang suatu topik. Dalam konteks hubungan interpersonal, literature 

review memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat yang berkontribusi terhadap dinamika hubungan interpersonal. 

Pendekatan ini juga memberikan dasar untuk merumuskan strategi yang dapat 

meningkatkan kualitas hubungan di berbagai konteks sosial, seperti keluarga, 

lingkungan kerja, dan komunitas. 

Proses melakukan literature review melibatkan beberapa langkah 

sistematis untuk mendapatkan pemahaman mendalam terkait topik tertentu 

(Snyder, 2019), yaitu: Langkah pertama adalah mengidentifikasi topik atau 

pertanyaan penelitian secara spesifik, yang menjadi dasar pencarian literature. 

Selanjutnya, literatur relevan dicari melalui database ilmiah menggunakan kata 

kunci dan strategi pencarian yang terstruktur. Literatur yang ditemukan kemudian 
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diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, seperti tahun publikasi dan 

relevansi topik, menggunakan alat bantu seperti diagram PRISMA. Literatur yang 

lolos evaluasi disintesis untuk menemukan pola, tema, atau kesenjangan 

penelitian, sehingga dapat memberikan wawasan baru pada topik yang diteliti. 

Terakhir, hasil literature review disusun dalam laporan yang terstruktur dengan 

baik, mencakup bagian pengenalan, metodologi, hasil, diskusi, dan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan interpersonal memainkan peran penting dalam perkembangan 

remaja, karena pada tahap ini mereka mengalami perubahan signifikan dalam 

aspek sosial, emosional, dan psikologis. Hal ini karena pada usia ini remaja 

sedang mencari identitas diri. Penelitian oleh Noller dan Callan (2019) 

menunjukkan bahwa hubungan interpersonal, terutama dengan teman sebaya, 

sangat berpengaruh dalam pembentukan identitas remaja. Melalui interaksi 

dengan orang lain, remaja belajar untuk memahami siapa diri mereka dan 

bagaimana mereka berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. 

Hubungan interpersonal merujuk pada interaksi antara dua individu atau 

lebih yang saling memengaruhi dan membentuk pola komunikasi yang konsisten. 

Menurut Setiawan et al. (2018), hubungan interpersonal adalah hubungan yang 

terdiri dari dua orang atau lebih yang saling tergantung satu sama lain dan 

menggunakan pola interaksi yang konsisten. 

Dalam konteks remaja, hubungan interpersonal memainkan peran penting 

dalam perkembangan sosial dan emosional mereka. Menurut Noller dan Callan 

(2019), hubungan interpersonal, terutama dengan teman sebaya, sangat 

berpengaruh dalam pembentukan identitas remaja. Melalui interaksi dengan 

orang lain, remaja belajar untuk memahami siapa diri mereka dan bagaimana 

mereka berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. 

Penelitian oleh McCornack (2018) juga menyoroti pentingnya 

keterampilan komunikasi dalam hubungan interpersonal remaja, dengan fokus 

pada bagaimana pesan verbal dan nonverbal saling memengaruhi dalam proses 

interaksi. Dengan demikian, hubungan interpersonal yang kuat pada masa 

remaja berakar pada komunikasi yang efektif dan dukungan sosial yang berasal 

dari berbagai lapisan lingkungan, yang bersama-sama membentuk dasar bagi 

perkembangan sosial dan emosional remaja. 

Burleson, (2010) menjelaskan hubungan interpersonal pada remaja  

menekankan perkembangan individu dipengaruhi oleh berbagai lapisan 

lingkungan, seperti keluarga (mikrosistem), sekolah dan komunitas 

(mesosistem), hingga budaya yang lebih luas (makrosistem). Hubungan 

interpersonal remaja dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam setiap lapisan tersebut, 

termasuk kualitas dukungan dari orang tua, dinamika pertemanan, dan norma 

sosial yang berlaku. 

Pace (2016) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah proses 

komunikasi antara dua orang atau lebih secara tatap muka, yang memungkinkan 

pertukaran informasi dan pengembangan hubungan pribadi. komunikasi 

interpersonal sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan antara dua 
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orang atau lebih dengan umpan balik langsung. Interaksi ini mencakup 

pertukaran informasi, perasaan, dan makna melalui pesan verbal dan nonverbal. 

Sedangkan Menurut Steinberg (2017), hubungan interpersonal adalah hubungan 

yang didasarkan pada pengolahan pesan yang timbal balik. Sebuah hubungan 

terbentuk ketika terjadi pertukaran pesan yang saling mempengaruhi antara 

individu. 

Faktor-faktor yang memengaruhi hubungan interpersonal pada remaja 

meliputi: 

a. Keluarga: Hubungan dengan orang tua yang hangat dan mendukung 

memainkan peran krusial dalam membentuk pola hubungan interpersonal 

remaja. Dukungan emosional dari keluarga memberikan rasa aman bagi 

remaja untuk menjalin hubungan sehat dengan teman sebaya. Misalnya, 

remaja yang memiliki hubungan positif dengan orang tua cenderung 

memiliki keterampilan sosial yang lebih baik (Steinberg, 2017). 

b. Teman Sebaya: Sebagai sumber utama dukungan emosional selama 

masa remaja, teman sebaya menjadi fokus utama kehidupan sosial 

mereka. Hubungan dengan teman sebaya memungkinkan remaja untuk 

belajar tentang kerja sama, konflik, dan empati. Tekanan dari teman 

sebaya juga dapat memengaruhi keputusan dan perilaku remaja, baik 

secara positif maupun negatif. 

c. Teknologi: Penggunaan media sosial memperluas jaringan interpersonal 

remaja dengan memberikan akses mudah untuk berkomunikasi dengan 

teman-teman dari berbagai latar belakang. Namun, teknologi juga 

menimbulkan tantangan seperti cyberbullying, kecemasan sosial, atau 

ketergantungan pada validasi online (Uhls et al., 2017). 

d. Kepribadian dan Keterampilan Sosial: Faktor individu seperti tingkat 

empati, kemampuan komunikasi, dan regulasi emosi sangat menentukan 

kualitas hubungan interpersonal. Remaja yang mampu mengelola 

emosinya dengan baik cenderung memiliki hubungan yang lebih 

harmonis, sementara kurangnya keterampilan ini dapat menyebabkan 

konflik dalam hubungan (Burleson, 2010). 

Bentuk-bentuk hubungan interpersonal yang umum pada remaja 

(Sumarna & Nurdiati, 2020) meliputi: 

a. Persahabatan: Persahabatan remaja ditandai dengan kepercayaan, 

dukungan emosional, dan keintiman. Persahabatan sering menjadi 

tempat pertama bagi remaja untuk berbagi pengalaman pribadi dan 

mencari dukungan saat menghadapi masalah. 

b. Hubungan Romantis: Hubungan romantis mulai berkembang selama 

masa remaja dan memainkan peran penting dalam pembelajaran tentang 

dinamika emosi, komitmen, dan kepercayaan. Hubungan ini sering kali 

memberikan pelajaran awal tentang bagaimana membangun dan 

mempertahankan hubungan yang sehat. 

c. Hubungan Keluarga: Meskipun remaja mulai lebih mandiri, hubungan 

dengan keluarga tetap menjadi fondasi utama bagi perkembangan 

identitas sosial dan emosional mereka. Hubungan ini memberikan 

panduan dan dukungan dalam menghadapi tantangan kehidupan. 
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Tabel 1. Hasil temuan literature review 

No Penulis Tema Hasil 

1 
 

Uhls et al. 
(2017) 

Benefits and costs 
of social media in 
adolescence 

Membahas dampak positif dan negatif media 
sosial terhadap hubungan interpersonal 
remaja. Studi ini menyoroti bahwa meskipun 
media sosial memperluas jaringan sosial, 
penggunaannya yang berlebihan dapat 
mengurangi kualitas hubungan tatap muka 

2 Padilla dan 
Carlo (2014) 

Prosocial 
development: A 
multidimensional 
approach 

Meneliti hubungan antara empati dan 
perilaku prososial dengan kualitas hubungan 
interpersonal remaja. Penelitian ini 
menemukan bahwa remaja yang 
menunjukkan perilaku prososial cenderung 
memiliki hubungan yang lebih harmonis 
dengan orang lain. 

3 Sari (2019) Hubungan 
interpersonal bagi 
remaja di panti 
asuhan 

Penelitiannya menemukan bahwa remaja 
yang tinggal di panti asuhan memiliki 
kompetensi interpersonal yang baik, 
ditunjukkan dengan kemampuan untuk saling 
terbuka dan mengungkapkan informasi 
pribadi secara mendalam Hal ini 
menekankan pentingnya lingkungan sosial 
yang mendukung dalam membentuk 
kepercayaan diri dan keterampilan 
interpersonal remaja. 

4 Marsela  
(2020) 

Profil Hubungan 
Interpesonal 
Remaja Di 
Sekolah 
Menengah Atas 
Pada Era 
Revolusi Industri 
Industri 4.0 

Penelitian ini membahas bagaimana 
hubungan interpersonal berkembang pada 
diri individu saat remaja dan berkembang 
seiring individu beranjak dewasa. Keahlian 
membina hubungan interpersonal pada 
remaja sangat penting untuk perkembangan 
sosial dan emosional mereka. 

5 Juniati (2020) Analisis 
Komunikasi 
Interpersonal 
Dalam 
Membangun 
Hubungan 
Personal Remaja 
Pada Kegiatan 
Car Free Day Di 
Kota Pekanbaru 

Penelitian ini mengkaji bagaimana 
komunikasi interpersonal berperan dalam 
pembentukan hubungan personal di 
kalangan remaja. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keterampilan 
komunikasi yang baik, seperti keterbukaan, 
empati, dan sikap mendukung, sangat 
penting dalam membangun hubungan yang 
sehat dan harmonis di antara remaja. 
Penelitian ini menyoroti pentingnya 
pengembangan keterampilan komunikasi 
dalam pendidikan remaja untuk 
meningkatkan kualitas hubungan 
interpersonal mereka. 

Berdasarkan analisis terhadap lima literatur yang dikaji, hubungan 

interpersonal memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan sosial 

dan emosional remaja, meskipun dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti media 

sosial, empati, perilaku prososial, dan lingkungan sosial. Penelitian oleh Uhls et 

al. (2017) menggarisbawahi bahwa media sosial memberikan manfaat dalam 

memperluas jaringan sosial, tetapi penggunaannya yang berlebihan dapat 

menurunkan kualitas interaksi tatap muka. Hal ini menunjukkan pentingnya 

pengelolaan penggunaan media sosial agar tidak menghambat pengembangan 



Volume 6 Nomor 2 Tahun 2024| 163 

hubungan interpersonal yang berkualitas. Selain itu, studi Padilla dan Carlo 

(2014) menekankan pentingnya empati dan perilaku prososial sebagai fondasi 

bagi hubungan interpersonal yang harmonis. Remaja yang menunjukkan perilaku 

prososial cenderung lebih mampu membangun hubungan yang baik dengan 

orang lain. 

Sementara itu, penelitian Sari (2019) menunjukkan bahwa lingkungan 

sosial yang mendukung, seperti panti asuhan, dapat membantu remaja 

mengembangkan kompetensi interpersonal yang baik, termasuk kemampuan 

untuk saling terbuka dan berbagi informasi pribadi. Hal ini memperkuat argumen 

bahwa lingkungan sosial memainkan peran signifikan dalam membentuk 

kepercayaan diri dan keterampilan interpersonal.  

Penelitian Marsela (2020) menunjukkan bahwa hubungan interpersonal 

remaja berkembang seiring waktu, dengan keterampilan sosial yang penting 

untuk kualitas hubungan mereka, terutama di era Revolusi Industri 4.0 yang 

membawa tantangan baru terkait dengan teknologi. Sementara itu, penelitian 

Juniati (2020) menekankan pentingnya komunikasi interpersonal dalam 

membangun hubungan yang sehat, dengan keterampilan seperti keterbukaan, 

empati, dan sikap mendukung sebagai faktor kunci. Secara keseluruhan, 

pengembangan keterampilan komunikasi dan sosial sangat vital untuk membantu 

remaja mengelola hubungan mereka dengan baik dalam berbagai konteks, baik 

di sekolah, masyarakat, maupun media sosial, untuk mendukung kesejahteraan 

emosional dan sosial mereka. Oleh karena itu, diperlukan perhatian khusus 

dalam membangun ekosistem yang mendukung pengembangan hubungan 

interpersonal yang sehat pada remaja. 

KESIMPULAN  

Beradasrkan penjelasan yang sudah di paparkan dapat disimpulkan 

bahwa hubungan interpersonal memiliki peranan penting dalam perkembangan 

sosial dan emosional remaja, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

media sosial, empati, perilaku prososial, dan lingkungan sosial. Media sosial, 

meskipun dapat memperluas jaringan sosial, berpotensi menurunkan kualitas 

interaksi tatap muka jika digunakan secara berlebihan. Empati dan perilaku 

prososial terbukti menjadi landasan penting dalam membangun hubungan 

interpersonal yang harmonis, di mana remaja yang menunjukkan perilaku 

prososial cenderung memiliki hubungan yang lebih baik dengan orang lain.  

Selain itu, lingkungan sosial yang mendukung, seperti panti asuhan, 

dapat membantu remaja mengembangkan kepercayaan diri dan keterampilan 

interpersonal. Penurunan empati pada generasi muda, sementara hubungan 

romantis menjadi arena penting bagi remaja untuk mempraktikkan keterampilan 

sosial dan emosional, termasuk empati dan pengelolaan konflik. Dengan 

demikian, diperlukan pendekatan yang komprehensif untuk membangun 

ekosistem yang mendukung hubungan interpersonal yang sehat pada 

remaja.Kesimpulan menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan 

pembahasan, mengacu pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut 

dikembangkan pokok-pokok pikiran baru yang merupakan esensi dari temuan 

penelitian. 
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